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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan penguasaan teori pemasangan instalasi penerangan 

listrik berbantuan modul dengan kompetensi praktik siswa kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. 

Pembelajaran instalasi penerangan listrik (IPL) masih belum maksimal karena masih banyak siswa 

bertanya akan materi yang akan dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian hubungan 

penguasaan teori berbantuan modul dengan kompetensi praktik siswa. Jenis penelitian menggunakan 

metode studi korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang digunakan untuk melihat 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Dari hasil pengolahan data pengujian normalitas 

yang didapatkan nilai signifikansi variabel x (penguasaan teori) = 0,664 > alpha = 0,05 dan nilai 

signifikansi variabel y (kompetensi praktik) = 0,794 > alpha = 0,05, sehingga data dikatakan 

berdistribusi normal. Untuk uji linearitas, didapat nilai signifikansi deviation from linearity = 0,221 > 

0,05, sehingga variabel x dan y dikatakan linear. Pengujian hipotesis didapatkan nilai koefisien 

korelasinya sebesar 0,767. Harga rtabel n 20 = 0,444 dengan taraf signifikan 5% jadi harga rhitung > 

rtabel, artinya terdapat hubungan penguasaan teori pemasangan instalasi penerangan listrik berbantuan 

modul dengan kompetensi praktik siswa kelas XI TITL di SMK Negeri 1 Pariaman. 

 

Abstract 

This study aims to look at the relationship between the mastery of the theory of the installation of the 

module-assisted electric lighting installation with the practice competencies of the XI TITL students in 

SMK Negeri 1 Pariaman. Learning to install electric lighting (IPL) is still not optimal because there are 

still many students asking for the material to be done. Therefore it is necessary to research the 

relationship of mastery of theory assisted modules with student practice competencies. This type of 

research uses correlational study methods. Correlational research is research used to see the relationship 

between one variable with another variable. From the results of normality testing data processing, the 

significance value of variable x (mastery of theory) = 0.664> alpha = 0.05 and the significance value of 

variable y (practice competency) = 0.794> alpha = 0.05, so the data is said to be normally distributed. 

For the linearity test, the significance value of deviation from linearity is obtained = 0.221> 0.05, so that 

the variables x and y are said to be linear. Hypothesis testing obtained the correlation coefficient value 

of 0.767. The price of rtable n 20 = 0.444 with a significant level of 5% so the price of rcount> rtable, 

meaning that there is a relationship between the mastery of the theory of the installation of electrical 

aids assisted in modules with the practical competence of students in class XI TITL at SMK Negeri 1 

Pariaman. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang berjalan secara terus menerus, 

berurutan, dan terencana. Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu 

manusia dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi  setiap perubahan yang 

terjadi [1]. Pendidikan tetap menjadi prioritas utama demi kemajuan bangsa. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan mempunyai tugas untuk mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal. Sekolah merupakan tempat bagi peserta didik guna memperoleh ilmu pengetahuan 

dan berinteraksi dengan masyarakat. Sekolah juga menjadi tempat bagi peserta didik untuk 

belajar banyak hal agar kelak menjadi orang yang sukses, yang nantinya berguna bagi 

kehidupan bermasyarakat [2]. 

SMK merupakan lembaga pedidikan yang program-programnya lebih tertuju pada 

pembentukan kreativitas, kepekaan, kecermatan, ketekunan, kerapian, dan apresiasi terhadap 

dunia kerja seirama dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [3]. SMK Negeri 

1 Pariaman memiliki berbagai jurusan, salah satunya adalah Jurusan Teknik 

Ketenagalistrikan. Pada jurusan ini memikiki dua kompetensi keahlian, yaitu Teknik Instalasi 

Tenaga Listrik (TITL) dan Teknik Otomasi Industri (TOI). SMK Negeri 1 Pariaman yang 

merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan untuk mewujudkan 

tamatan yang unggul, kreatif dan kompetitif sesuai dengan kompetensi keahlian serta 

meghasilkan tamatan yang terampil, mandiri dan memiliki daya saing[4] . 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada semester Juli-Desember 2019 

saat proses pembelajaran mata pelajaran instalasi penerangan listrik (IPL) masih banyak siswa 

bertanya akan materi yang akan dilakukan karena belum mengenal komponen instalasi 

penerangan listrik dan fungsinya, sehingga waktu praktik kurang efektif dengan alokasi waktu 

yang ditentukan karena banyak siswa yang saling bertanya ke sesama teman praktik, dan 

belum adanya buku teori penunjang pegangan siswa yang akan melaksanakan praktik, maka 

dari itu pemberian modul diharapkan mampu membantu siswa dalam memahami teori 

sebelum melakukan praktik sehingga dalam praktik siswa dapat mengerti apa yang harus 

dikerjakan karena didalam modul terdapat teori, latihan soal sehingga menguji tingkat 

pemahaman siswa sebelum melakukan praktik [5]. Teori yang diberikan dimaksudkan untuk 

menambah pemahaman dan pengetahuan tentang materi- materi praktik dalam pelaksanaan 

pratikum [6] 

Penguasaan merupakan suatu usaha yang menunjukkan hasil usaha yang akan dicapai 

seseorang melalui perbuatan belajar  yang diperoleh dalam bentuk tingkah laku [7]”. 

Sedangkan teori adalah  suatu himpunan  dari  konsep, defenisi yang saling berkaitan dan 

menyatakan suatu pandangan yang sistematis tentang suatu fenomena dengan cara 

menentukan   hubungan   antar   variabel   dengan   tujuan   menjelaskan fenomena tersebut 

[8]. Penguasaan teori adalah suatu konsep yang akan dicapai melalui perbuatan belajar yang 

diperoleh dalam bentuk tingkah laku yang saling berkaitan dan menyatakan suatu pandangan 

yang sistematis tentang suatu fenomena dengan cara menentukan   hubungan   antar   variabel   

dengan   tujuan   menjelaskan fenomena tersebut.  

Modul merupakan bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya 

memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain untuk membantu 

peserta didik menguasai tujuan belajar yang  spesifik [9]. Modul  berfungsi  sebagai  sarana  

belajar  yang bersifat mandiri, sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri sesuai 

dengan kecepatan masing-masing. Modul adalah suatu unit program belajar mengajar terkecil 

yang terperinci yang disusun sesuai dengan kerangka pembelajaran yang sistematis[10]. 
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Modul adalah salah satu jenis media cetakan yang banyak digunakan. Dalam modul 

informasi yang disajikan secara terkendali, dalam arti bahwa siswa hanya memiliki akses 

untuk melihat dan membaca  teks yang diinginkan langkah demi langkah[11]. Siswa dapat 

meneruskan bacaannya apabila ia sudah menguasai bahan pembelajaran yang disajikan, atau 

siswa diminta mengulang membaca bahan pembelajaran yang serupa sebelum ia disajikan 

dengan bahan pembelajaran baru[12].  

Pemanfaatan media pembelajaran yang kurang optimal memungkinkan berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Dengan demikian proses belajar yang seharusnya lancar dan mencapai 

hasil belajar yang baik menjadi terhambat [13]. Sehingga diperlukan media pembelajaran 

modul yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran serta dapat menjadi bahan 

belajar mandiri bagi siswa. 

Kemandirian siswa dalam menguasai materi masih rendah.Terlihat pada saat guru 

memberikan soal tentang materi berikutnya, hampir tidak ada yang menjawab.Hal seperti ini 

tidak dapat menumbuh kembangkan kemandirian siswa. Mereka hanya menunggu materi dari 

guru karena tidak mempunyai bahan ajar mandiri yang dibaca sebelum guru menjelaskan 

materi selanjutnya [14]. 

Menurut[15] kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang 

direfleksikan dalam kegiatan berfikir dan bertindak. Kompetensi adalah karakteristik 

mendasar seseorang yang berhubungan timbal balik dengan suatu kriteria efektif atau 

kecakapan terbaik seseorang dalam pekerjaan atau keadaan[16] . Sedang Praktik adalah  

pelaksanaan teori yang telah ada, sehingga dalam hal berkaitan dengan teori adalah sebagai 

realisasi atau penjabaran dari konsepsi teoritis tersebut [17] . Kompetensi praktik adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang direfleksikan dalam kegiatan berfikir dan 

bertindak dan karakteristik mendasar seseorang sebagai pelaksaan secara nyata yang 

disebutkan dalam teori. 

Hasil belajar merupakan perubahan perubahan tingkah laku [18]. Sedangkan menurut 

[19] menyatakan bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Dilakukannya penilaian terhadap hasil 

belajar siswa agar mengetahui sejauh mana ia telah mencapai sasaran belajar. Sehingga pada 

penelitian ini dilakukan hubungan antara penguasaan teori dengan kompetensi praktik siswa 

pada satu kompetensi dasar yang telah ditentukan. 

Hubungan penguasaan teori berbantuan modul dengan kompetensi praktik adalah 

keterkaitan antara pemahaman dasar konsep suatu pembelajaran dengan menggunakan bahan 

ajar mandiri siswa agar saat melakukan pelaksanaan praktik siswa mampu melakukan praktik 

sesuai materi yang diberikan [20]. Dengan pemberian bahan ajar mandiri siswa berupa modul 

diharapkan siswa lebih memahami materi sebelum melakukan praktik sehingga dalam praktik 

siswa dapat mengerti apa yang harus dikerjakan karena didalam modul terdapat teori, latihan 

soal sehingga menguji tingkat pemahaman siswa sebelum melakukan praktek. 

Oleh karena itu, penulis berkeinginan untuk mengetahui penguasaan teori dan kompetensi 

praktikum instalasi penerangan listrik. Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitan lebih lanjut tentang Hubungan Penguasaan Teori Pemasangan Instalasi 

Penerangan Listrik Berbantuan Modul dengan Kompetensi Praktik Siswa Kelas XI TITL di 

SMK Negeri 1 Pariaman. 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan studi korelasional. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian 

yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada hubungan dan 

tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih [21]. Subjek penelitian ini ditentukan secara 

Simple Random Sampling. Subjek penelitian terdiri dari 20 siswa kelas XI TITL. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen penguasaan teori dan instrumen 

kompetensi praktik. Teknik pengumpulan data pada instrumen penguasaan teori 

menggunakan skala rikert berupa  angket sedangkan instrument kompetensi praktik 

menggunakan teknik ratting scale[22]. Instrumen penelitian ini menggunakan penelitian yang 

sudah ada sehingga penelitian ini hanya meneruskan penelitian sebelumnya. Prosedur 

penelitian terdiri dari 3 tahap yaitu: prosedur persiapan, prosedur pelaksanaan, dan prosedur 

akhir. Dalam prosedur persiapan yaitu untuk mempersipakan bahan ajar, mempersiapkan 

instrument-instrumen penelitian [23]. Pelaksanaan prosedur  yaitu melaksanakan instrumen 

penguasaan teori dan mempersiapkan segala yang diperlukan untuk praktik, tahap penyelesian 

yaitu menilai kompetensi siswa berupa praktik dan membuat kesimpulan. Uji prasyarat 

analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji hipotesis. Analisis data 

menggunakan bantuan software SPSS versi 17 yang kemudian dapat dianalisis dengan 

interpretasi koefisien korelasi nilai r data berupa: 

 

Tabel 1. interpretasi koefisien korelasi nilai r 
No Reliabilitas Klasifikasi 
1 0,00 - 0,199 Sangat Rendah  
2 0,20 - 0,399 Rendah  
3 0,40 - 0,599 Sedang 
4 0,60 - 0,799 Tinggi 
5 0,80 - 1,000 Sangat Tinggi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian adalah hasil data yang diperoleh setelah melakukan penelitian di 

SMK  Negeri 1 Pariaman terdapat 2 instrumen penilaian yaitu instrument skala likert 

menggunakan angket, dan instrumen ratting scale menggunakan rubrik untuk penilaian 

kerja praktik. Pada instrumen skala likert angket yang diberikan adalah angket yang 

sudah divalidasi sebelumnya sehingga pada penelitian ini hanya melakukan penelitian 

kelanjutan dari penelitian sebelumnya yang terdiri dari 18 item yang telah diuji validitas 

dan reabilitasnya. Sedangkan ratting scale yang dilakukan pada penelitian ini diambil dari 

nilai observasi kemampuan praktik siswa.  

 Setelah dilakukan analisis perhitungan statistik dasar pada penguasaan teori 

didapatkan distribusi skor jawaban menyebar dari skor terendah 75 dan tertinggi 83. 

Berdasarkan distribusi skor tersebut didapat rata-rata (mean) sebesar 78,90, skor tengah 

(median) 78,50, skor yang sering muncul (mode) 78 dan standar deviasi (standard 

deviation) 2,360.  Pada analisis perhitungan statistik dasar pada kompetensi praktik 

didapatkan distribusi  hasil  kompetensi  siswa menyebar dari skor terendah 77 dan 

tertinggi 87. Berdasarkan distribusi skor  tersebut  didapat  rata-rata  (mean)  sebesar  

82,50,  skor  tengah (median) 83,00, skor yang sering muncul (mode) 85 dan standar 

deviasi (standard deviation) 2,646. Data yang diperoleh dari pengusaan teori dan hasil 

kompetensi siswa kelas XI jurusan Teknik Instalasi Tenega Listrik di SMK Negeri  1  

Pariaman  Semester  Ganjil  Tahun  Pelajaran  2019/2020  dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel 2 Hasil Statistik Dasar 

 

Statistics 

  

Variabel X Penguasaan 

Teori 

Variabel Y 

Kompetensi 

Praktik 

N Valid 20 20 

Missing 0 0 

Mean 78.90 82.50 

Median 78.50 83.00 

Mode 78 85 

Std. Deviation 2.360 2.646 

Variance 5.568 7.000 

Range 8 10 

Minimum 75 77 

Maximum 83 87 

Sum 1578 1650 

 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat ditemukan bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara penguasaan teori memasang instalasi 

penerangan listrik berbantuan modul  dengan kompetensi praktik siswa. karena dapat 

dilihat dari hasil pengolahan data sabelumnya, dari pengujian normalitas yang 

didapatkan nilai signifikansi variabel X (penguasaan teori) = 0,664 > alpha = 0,05 dan 

nilai signifikansi variabel Y (kompetensi praktik) = 0,794 > alpha = 0,05, sehingga 

data dikatakan berdistribusi normal. Untuk uji linearitas, didapat nilai signifikansi 

Deviation from linearity = 0,221 > 0,05, sehingga variabel X dan Y dikatakan linear. 

Pengujian hipotesis didapatkan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,767. Harga rtabel   

N 20 = 0,444 dengan taraf signifikan 5% jadi harga rhitung > rtabel, maka  Ha  

diterima. Besarnya kontribusi berdasarkan hipotesis penguasaan teori terhadap 

kompetensi praktik siswa sebesar 58,82% sedangkan 41,18% ditentukan faktor lain. 

Nilai t hitung > t tabel (7,893 > 1,734) dimana t tabel diperoleh pada α = 5 % 

dengan (dk) = n - 2 = 20 – 2 = 18  diperoleh untuk t tabel sebesar 1,734 . Karena t 

hitung > t Tabel, maka hipotesis diterima. Sedangkan berdasarkan  tabel  pedoman  

interprestasi  koefesien korelasi maka tingkat hubungan penguasaan teori dengan 

kompetensi praktik siswa dikategorikan “tinggi”.  

 

PENUTUP 

Setelah melakukan penelitian dan analisis, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang positif dan berarti (signifikan) antara penguasaan   teori   pemasangan   instalasi   

penerangan   listrik berbantuan modul dengan kompetensi praktik siswa kelas XI TITL di 

SMK Negeri 1 Pariaman. Adanya hubungan yang berarti tersebut ditunjukkan oleh  r hitung = 

0,767 ≥ r tabel = 0,444. Besarnya kontribusi penguasaan teori terhadap kompetensi praktik 

siswa sebesar 58,82% sedangkan 41,18% ditentukan faktor lain. 
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